
BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bimbingan 

kelompok teknik cinematherapy terhadap perilaku agresi siswa kelas X SMK Negeri 1 

Gorontalo.Hal tersebut dapat diketahui dari pengujian komparasi antara hasil yang dicapai 

sebelum eksperimen (X1) dengan setelah eksperimen (X2). Dari hasil perhitungan diperoleh 

harga t hitung sebesar -71.38 sedang daftar distribusi t pada taraf nyata 5 % diperoleh t(0.975) (40) = 

2.02. Ternyata harga t hitung memperoleh harga lain, atau t hitung telah berada di luar daerah 

penerimaan Ho, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima Hi. Dengan 

demikian, maka hipotesis HO ditolak dan diterima Hi. Sehingga Penelitian eksperiment semu 

(Quasi Eksperiment)dengan hipotesis ” Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinematherapy 

Terhadap perilaku agresi siswa“ ini dapat diterima. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang ada, maka ada beberapa hal yang 

perlu peneliti sarankan,yakni: 

1. Bagi konselor 

Telah terbukti bimbingan kelompok teknik cinematherapy dapat digunakan untuk mengatasi 

perilaku agresi siwa kelas X di SMK Negeri 1 Gorontalo, untuk itu pihak sekolah diharapkan 

dapat menerapkan teknik cinematherapy melalui layanan bimbingan konseling lainnya, 



seperti bimbingan klasikal, konseling kelompok maupun layanan informasi agar dapat 

membantu mengatasi perilaku agresi siswa. 

2. Bagi siswa 

Setelah pelaksanaan bimbingan kelompok teknik cinematherapy diharapkan siswa mampu 

mengatasi agar tidak perperilaku agresi dan dapat mengambil pelajaran dari pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling. Tentunya siswa bisa mencapai perkembangan yang 

optimal. 

3. Bagi peneliti lain  

Diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti lain khususnya mengenai bimbingan 

kelompok teknik cinematherapy untuk mengatasi perilaku agresi siswa, dan menambah teori-

teori baru yang dapat memperbarui hasil penelitian. 
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